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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Spiritualitas memiliki dua makna yaitu hubungan manusia dengan Tuhan-
Nya atau (hablumminallah) dan hubungan manusia dengan sesama atau 
(hablumminannas).1 Spiritual merupakan hubungan transenden antara manusia 
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa, karena hal itu fitrah manusia yang 
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi ini. Pandangan Murtadha 
Muthahhari, berdasarkan fitrah tersebut yang ada pada diri manusia telah 
nampak interaksi manusia dengan Tuhan atas dasar cintanya. Nilai-nilai 
spiritual selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang dianutnya 
dianggap memiliki kebenaran secara riil dalam kegiatan yang dilakukan 
manusia sebagai bentuk kerinduan untuk beribadah kepada-Nya (al-isyq),2 
sehingga spiritualitas mempunyai elemen utama untuk mencapai kekuatan dan 
harapan. 
Setiap manusia tentu tidak lepas dari kodratnya akan kebutuhan spiritual 
seperti; kebutuhan makna hidup, kasih sayang, tujuan beribadah, peduli kepada 
sesama, saling menghargai, dan memaafkan. Dimensi spiritual tersebut 
berusaha untuk menjawab tantangan hidup pada saat terjadi trauma, stress, 
                                                             
1 Dihin Septyato, dkk., Model Perilaku Syariah Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Pada 
Investor Muslim di Bursa Efek Indonesia, Prosiding Seminar Nasional, ISBN 978-602-60569, hal: 
426 diakses pada tanggal 31 Desember 2018 pukul 17.05 WIB 
2 Jalaluddin, (2015), Tingkat Usia dan Perkembangan Spiritualitas serta Faktor yang 
Melatarbelakangi di Majelis Tamasya Rohani Riyadhul Jannah Palembang, Intizar, Vol 21, No. 2, 
hal: 166 diakses pada tanggal 31 Desember 2018 pukul 17.00 WIB 
2 
 
penyakit psikis maupun fisik hingga putus asa dalam menjalani roda 
kehidupan.  
Kualitas spiritualitas remaja dapat dijadikan sebagai penunjang yang 
positif untuk masa depannya dan mampu membentengi dirinya dari pengaruh 
lingkungan yang buruk karena pada masa perkembangan remaja rentan 
terjadinya pengaruh seksualitas, frustasi, permasalahan hidup terhadap orang 
tua maupun teman sebaya, serta tingkat emosionalnya masih labil. Pendapat 
Fowler dalam Dya Lita Pradisukmawati menyatakan bahwa perkembangan 
pada masa remaja merupakan masa yang dimana harus mempunyai beban 
spiritualitasnya dan yakin bahwa adanya saling keterkaitan antara 
perkembangan nilai spiritualitas dengan perkembangan nilai etiket.3 
Berbagai peristiwa yang terjadi baru-baru ini telah nampak dialami oleh 
para remaja khusunya yang terkena bencana di PASIGALA Sulawesi Tengah 
khususnya di Desa Bobo Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi dengan 
munculnya gejala-gejala stres, trauma, takut, cemas, khawatir, putus asa serta 
frustasi akibat mengalami kerusakan material dan non-material (psikis) seperti; 
melihat langsung keluarganya meninggal yang terdampar ombak besar, 
bangunan rata menjadi tanah, bahkan tumbuhan dan bangunan bisa berjalan 
beberapa kilometer yang disebabkan oleh peristiwa gempa dan tsunami yang 
begitu besar dan dahsyat.   
 
                                                             
3 Dya Lita Pradisukmawati dkk., 2014, Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dengan Tingkat 
Aktivitas Seksual Pada Remaja Akhir, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol 1, No 2, hal: 181 diakses pada 
tanggal 31 Desember 2018 pukul 17.05 WIB  
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Indonesia merupakan wilayah yang memiliki keindahan dan kesuburan 
alam yang kaya di dunia ini baik sumber daya manusia (SDM) dan sumber 
daya alam (SDA). Letak geografis yang strategis terdiri dari hutan, perbukitan, 
gunung, dan laut yang sangat luas dan istimewa serta memiliki daerah tropis 
yaitu musim kemarau dan penghujan, namun berpotensi mengalami berbagai 
bencana. Karena di kawasan ini terdapat tiga lempengan bumi yaitu lempeng 
Samudera Pasifik, lempeng Samudera Hindia-Benua Australia (Indo Australia) 
dan lempeng Eurasia, yang mana lempengan tersebut dapat menyebabkan 
pergeseran di bumi, sehingga rawan sekali terjadi bencana alam seperti gempa 
bumi, tanah longsor, tsunami hingga gunung meletus.4 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Gempa dari Tahun 1990-2018 (Patahan 6-6,4M; 6,5-7M; >7,1M) 
Sumber: USGS (Data 1 Oktober 2018; hanya menampilkan gempa 
lebih dari 6 magnitudo) 
 
 
                                                             
4 Ida Agus Setiawati, Judul Skripsi: Strategi Pendampingan Psikososial Oleh Taruna Siaga 
Bencana (Tagana) DIY Pada Lansia Korban Bencana Erupsi Merapi Yogyakarta Tahun 2010, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hal: 3 
diakses pada tanggal 11 Desember 2018, pukul 19.45 WIB  
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 Kawasan cincin asia pasifik atau terletak di daerah sabuk api “Ring Of 
fire” dimana tempat bertemunya lempeng-lempeng tektonik utama dunia dan 
terdapat 187 gunung berapi berderet dari Barat ke Timur.5 Disamping 
penyebab bencana alam dari faktor geografis, juga disebabkan oleh tindakan 
manusia yang tidak bertanggungjawab atau masyarakat yang kurang peduli 
terhadap lingkungan di sekitarnya. Misalnya, penebangan pohon secara liar, 
pembuangan sampah sembarangan, pembungan limbah di sungai. Dari 
berbagai faktor tersebut, maka dampak yang dialami sangat beresiko besar dan 
dapat merugikan secara fisik, sosial dan ekonomi bagi masyarakat Indonesia. 
Menurut UU nomor 24 tahun 2007 bencana didefinisikan yaitu 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 
alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.6 
 
 Berbagai kecamatan yang terkena gempa bumi dan tsunami diantaranya; 
Kecamatan Palu Barat, Palu Selatan, Palu Timur, Palu Utara, Tetanga, Ulujadi, 
Mantikulore, Tawaeli, Kabupaten Palu, Provinsi Sulawesi Tengah pada 
tanggal 28 September 2018 pukul 18.02 WITA, dengan berkekuatan 7,4 skala 
richter.  
Laporan dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
dengan Jumlah korban 1.649 jiwa terdiri dari 159 jiwa di Donggala, 1.413 
jiwa di Kota Palu, 64 Jiwa di Sigi, 12 jiwa di Parigi Moutong, dan 1 jiwa 
di Pasangkayu, Sulawesi Barat. Korban yang telah dimakamkan: 1.649 
jenazah yang dimakamkan di TPU Paboya, korban luka berat 2.549 orang 
                                                             
5 Berita Resmi Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, 
Yogyakarta, 19-22 Mei 2015, Fikih Kebencanaan, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 2018. 
6 Rehabilitasi & Rekonstruksi Dalam Penanggulangan Bencana, Pusat Studi Kewilayahan & 
Penanggulangan Bencana (Puska-PB) disampaikan oleh Yana S. Hijri pada saat pembekalan KKN, 
Malang, 21 November 2018  
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dirawat di rumah sakit, korban hilang 265 orang dan korban tertimbun 152 
orang. Pengungsi 62.359 orang yang tersebar di 147 titik serta rumah rusak 
66.926 unit.7  
 
Peristiwa likuifaksi merupakan tanah seketika berubah seperti lumpur 
hisap sehingga, sejumlah daerah permukiman tersapu tsunami dan 
mentenggelamkan banyak orang  yang terjadi di Kelurahan Petobo dan 
sebagian rumah berada di Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi.8 Indonesia 
mengalami peristiwa tersebut baru pertama kali terjadi di Palu, Sulawesi 
Tengah. Sejumlah penyintas juga dikejar gelombang lumpur yang melahap 
bangunan dan menyeret manusia ke dalamnya.  
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) merilis 
peringatan tsunami setelah 5 menit terjadi peristiwa likuifaksi. Lembaga 
tersebut mewanti-wanti gelombang laut akan mencapai 0,5 sampai tiga meter. 
Tak lama kemudian antara tiga hingga enam menit diterjang ombak setinggi 6 
meter di Kota Palu. Masyarakat hanya ada kesempatan waktu 10 menit saat 
gempa mengguncang sampai tsunami untuk melarikan diri ke dataran yang 
tinggi.9 
Kondisi tersebut mengundang simpati dari berbagai pihak baik individu, 
organisasi, dan instansi berupa donasi, makanan, serta kebutuhan pokok 
lainnya. Selain bantuan secara material yang diberikan, maka pembangunan 
                                                             
7 Pusat Krisis Kesehatan Kementerian 
Kesehatan,http://www.pusatkrisis.kemkes.go.id/pantauan_bencana/map_detail/lkbn/banjir-
dan-tanah-longsor diakses pada tanggal 11 Desember 2018 pukul 13.00 WIB 
8 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia diakses pada 13 Desember 2018 pukul 15.00 
WIB 
9 Ibid, www.bbc.indonesia, diakses pada 13 Desember 2018 pukul 15.00 WIB 
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secara non fisik seperti perkembangan psikologis, trauma fisik dan psikis 
(psikososial), shock serta pendidikan di luar kelas juga terus dilakukan.  
Menurut Freud dalam Mulyadi menjelaskan bahwa sebagian besar 
perilaku manusia berasal dari proses yang tidak disadari (uncioncious process) 
yaitu proses pemikiran, rasa takut, keinginan-keinginan yang tidak disadari 
tetapi berpengaruh terhadap perilaku seseorang.10  
 
Mengetahui dari penjelasan tersebut bahwa perlu adanya penanganan dan 
pelayanan khusus penyintas terhadap korban bencana untuk mengurangi 
trauma, shock dan depresi yang berlebihan. 
Peristiwa bencana tidak memandang waktu, lokasi, usia serta pilihan 
berbagai faktor latar belakang manusia yang tertimpa olehnya. Setiap individu 
akan menimbulkan shock dan trauma yang berbeda-beda baik tingkat anak-
anak, lansia, dewasa, bahkan remaja yang tergolong tingkat emosionalnya 
masih labil. Suatu yang mengejutkan dan tak terduga peristiwa bencana alam 
terjadi, oleh sebab itu tidak mengherankan apabila terjadi gempa bumi yang 
disertai gelombang tsunami, sehingga mengakibatkan shock dan trauma yang 
berkepanjangan.   
Mengetahui kondisi bencana tersebut dengan ribuan korban mengalami 
derita cacat fisik dan goncangan jiwa (psikis), yang mana akan menimbulkan 
perasaan batin yang mendalam hingga mengalami kekosongan jiwa mulai dari 
yang ringan, sedang bahkan berat. Peristiwa tersebut tentu tidak diharapkan 
oleh mereka, akan tetapi harus mampu menerima dengan ikhlas dan ridho 
kepada Sang Pencipta Alam.  
                                                             
10 Mulyadi, Respon Traumatik Anak-anak Korban Banjir Bandang di Wasior, Papua Barat, 
Sosiohumaniora, Volume 14, No. 1, Maret 2012:12-23 
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Pada saat musibah itu terjadi biasanya cenderung akan kembali kepada 
Sang Pencipta dengan mendekatkan diri kepada-Nya untuk menenangkan jiwa 
(rohani) dan batin seseorang. Mereka bersyukur masih diberikan kesempatan 
untuk hidup sehingga, spiritualitasnya akan semakin meningkat apabila selalu 
mendekatkan diri (taqarrub) kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kegiatan 
keagamaan yang dilakukan secara konsisten serta mengingat akan kesalahan 
dan dosa-dosa yang pernah dilakukan. 
Seharusnya sebagai hamba-Nya dengan seperangkat keyakinan dan sikap 
mengenai pelajaran dan hikmah yang dapat dijadikan kesadaran secara 
individu dengan values (nilai-nilai) ajaran agama atau syari’at-Nya terkait 
bencana  tersebut. Dengan begitu peristiwa bencana dipandang sebagai sesuatu 
yang baik, positif thinking dan selalu optimis melihat masa depan. Oleh karena 
itu, perlu upaya pendampingan atau bimbingan spiritual (keagamaan) bagi 
penyintas akibat bencana yang dialaminya. 
Melalui peristiwa itulah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam tentang perkembangan spiritualitas bagi penyintas korban bencana 
gempa dan tsunami khususnya remaja. Hal lain yang ingin peneliti lakukan 
adalah ingin melihat ada tidaknya kondisi spiritualitas dalam kehidupannya 
setelah bencana melanda yang berada di Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana spiritualitas remaja korban bencana gempa bumi dan tsunami di 
Dusun III Salubi Desa Bobo Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi 
Sulawesi Tengah? 
2. Apa bentuk-bentuk pembinaan spiritualitas remaja korban bencana gempa 
bumi dan tsunami di Dusun III Salubi Desa Bobo Kecamatan Dolo Barat 
Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah? 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat pernyataan dari permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini yaitu, sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan spiritualitas remaja korban bencana gempa bumi dan 
tsunami di Dusun III Salubi Desa Bobo Kecamatan Dolo Barat Kabupaten 
Sigi Sulawesi Tengah. 
2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk pembinaan spiritualitas remaja korban 
bencana gempa bumi dan tsunami di Dusun III Salubi Desa Bobo 
Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 
manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis  
Untuk mengembangkan kerangka pengetahuan berkaitan dengan 
perkembangan spiritualitas remaja korban bencana alam di Kabupaten Sigi 
Sulawesi Tengah dalam melakukan penanganan dan pelayanan penyintas. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru agama 
Penelitian ini dapat mendorong para guru agama khusunya di Sigi untuk 
lebih meningkatkan spiritualitas remaja. 
b. Bagi penyintas 
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong remaja korban bencana 
untuk mengembangkan spiritualitas dengan optimal. 
c. Bagi relawan  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan yang berkaitan 
dengan perkembangan spiritualitas remaja khususnya di Sigi serta kapan 
dan dimanapun bencana itu terjadi sewaktu-waktu. 
E. Batasan Istilah 
1. Spiritualitas adalah segala sesuatu yang ada pada jiwa (ruhani) manusia 
untuk membantu menemukan arti dan tujuan kehidupan, mendorong untuk 
berpikir dan bertindak baik, memberikan semangat, ketenangan pikiran dan 
hati, berinteraksi secara harmonis dengan Allah SWT. lingkungan dan 
manusia, serta dapat mengaktualisasikan diri kejalan yang lebih bermakna.11  
                                                             
11 Syamsuddin, “Memahami dimensi Spiritualitas dalam Praktek Pekerjaan Sosial 
(Understanding the Dimension of Spirituality in Sosial Work Practice),” Jurnal Informasi, Vol. 17 No. 
02 (2012), hal: 113 diakses pada tanggal 22 Maret 2019 pukul 14.00 WIB 
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2. Remaja awal (usia 12/13 sampai 17/18 tahun) merupakan masa dimana 
masih terheran-heran karena banyak perubahan fisik pada dirinya dan 
dorongan mengenai perubahan tersebut, mudah tertarik lawan jenis, cepat 
memunculkan pikiran baru, kepekaan yang berlebihan serta kurang 
mengendalikan sifat egoisnya sehingga masa awal remaja sulit dipahami 
oleh orang dewasa.12 
3. Gempa bumi adalah guncangan yang terjadi di atas permukaan bumi yang 
disebabkan oleh patahan aktif atau antar lempeng bumi. 
4. Tsunami adalah suatu gelombang air laut dimana terdapat ombak sangat 
besar yang disebabkan oleh pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi. 
F. Sistematika Penulisan 
 Skripsi ini tersusun dalam lima bab yang meliputi: pendahuluan, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan 
dan saran, diantaranya sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bagian pendahuluan mencakup rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta batasan istilah dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan tentang pengertian remaja secara umum, 
tugas-tugas perkembangan remaja, pengertian spiritualitas pada masa 
remaja, teori perkembangan spiritual Fowler, aspek-aspek spiritualitas, 
dimensi-dimensi spiritualitas, karakteristik perkembangan spiritualitas 
                                                             
12 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (rev. ed.; Jakarta, 2010), hal: 30  
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remaja, pengertian bencana alam, istilah kebencanaan dalam al-Qur’an, 
klasifikasi bencana, aspek-aspek bencana, dan tanda-tanda remaja 
memerlukan bantuan profesional bagi penyintas bencana.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang pendekatan penelitian, sumber 
data, fokus penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 
dan uji keabsahan hasil penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan penyajian data tentang profil wilayah 
sasaran studi, spiritualitas remaja korban bencana gempa bumi dan 
tsunami, bentuk-bentuk pembinaan spiritualitas remaja korban bencana 
gempa bumi dan tsunami, profil masyarakat, dan profil informan yang 
terdiri dari: keluarga, pribadi dan spiritualitas, sedangkan pembahasan 
berisikan tentang: gambaran spiritualitas remaja korban bencana gempa 
bumi dan tsunami dan bentuk-bentuk pembinaan spiritualitas remaja. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yaitu para remaja dapat 
meningkatkan spiritualitas melalui pembinaan agama dari relawan 
MDMC dan tokoh agama setempat serta pembina agama memiliki 
peran penting dalam membimbing keagamaan yang berpengaruh dalam 
kehidupan spiritualitas remaja.  
Saran yang diberikan kepada tokoh agama, dan para orang tua 
untuk terus memberikan arahan dan bimbingan agar mampu 
12 
 
mengaplikasikan keagamaan dalam hidupnya yang berguna bagi 
keluarga, agama, masyarakat dan bangsa ini. 
 
 
